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Abstract: Dukungan  sosial adalah  perasaan
kenyamanan, perhatian, penghargaan, bantuan yang
diperoleh dari orang lain atau kelompok menurut
Sarafino & Smith. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dukungan sosial dan burnout pada
karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali. Partisipan
penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Lancar Jaya
Food Boyolali yang terdiri dari 11 divisi dengan total 50
karyawan. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh. Jumlah partisipan
dalam penelitian ini adalah 50 yang terdiri dari 34
karyawan laki-laki dan 16 perempuan. Pengumpulan
data menggunakan skala dukungan sosial yang
dikembangkan oleh Uchino dan skala burnout dari
Maslach Burnout Inventory (MBI) yang disusun oleh
Maslach & Jackson. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat korelasi yang signifikan negatif antara antara
dukungan sosial dan burnout pada karyawan CV Lancar
Jaya Food Boyolali. Hasil penelitian menunjukan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat diartikan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial maka semakin rendah burnout
pada karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali. Begitupun
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka
burnout semakin tinggi pada karyawan CV Lancar Jaya
Food Boyolali

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat serta perubahan budaya yang dinamis menuntut
manajemen industri untuk beradaptasi secara cepat (Pasman & Behie, 2024). Persaingan yang
ketat antar perusahaan, termasuk di sektor makanan olahan seperti produsen abon di
Boyolali, mendorong setiap perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk.
CV Lancar Jaya Food Boyolali merupakan salah satu perusahaan yang menghadapi tantangan
ini dengan menerapkan strategi peningkatan kualitas produk. Namun, tuntutan peningkatan
tersebut menimbulkan tekanan kerja tinggi yang dapat memicu kelelahan kerja atau burnout
di kalangan karyawan (Nugroho et al., 2024).
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Hasil wawancara terhadap sepuluh karyawan menunjukkan gejala burnout berupa
penurunan semangat, ketidakpuasan terhadap pekerjaan, dan rasa terasing dari rekan kerja.
Fenomena serupa juga ditemukan oleh Rasip et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa
tekanan kerja berlebih dapat memunculkan gejala fisik, emosional, dan psikologis pada
karyawan outsourcing. Burnout menjadi isu penting karena tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan individu, tetapi juga pada efektivitas dan produktivitas perusahaan (Ajayi &
Udeh, 2024; Hudiana et al., 2021).

Burnout ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, serta penurunan
pencapaian pribadi (Hudiana et al., 2021). Kondisi ini berpotensi menurunkan semangat
kerja (Maulidah, 2022), menghambat efektivitas pekerjaan (Maria et al, 2022), dan
menurunkan motivasi serta kinerja (Francisco etal., 2021; Kim & Lee, 2021). Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan dengan menciptakan
sistem dukungan interpersonal yang memadai (Hansel, Saltzman, & Melton, 2020).

Menurut Bakker, Demerouti, dan Sanz-Vergel (2023), burnout dipengaruhi oleh
faktor individual dan situasional. Salah satu faktor situasional penting adalah dukungan
sosial, yang berperan dalam mengurangi tingkat burnout (Liu et al., 2020). Dukungan sosial
di tempat kerja mampu meningkatkan produktivitas, efikasi diri, serta menciptakan energi
positif dalam bekerja (Giao et al., 2020; George et al., 2022). Selain itu, dukungan sosial yang
kuat dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan kerjasama antar karyawan (Pasaribu et al,,
2021), yang pada akhirnya membantu perusahaan mencapai tujuan secara optimal.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan negatif antara dukungan sosial
dan burnout, di mana semakin tinggi dukungan sosial maka tingkat burnout semakin rendah
(Ong, 2020; Suprapti, 2020; Luh et al., 2021; Handayani & Ubaidillah, 2023; Ardiningrum et
al,, 2024; Sakimandoko etal., 2021). Namun, terdapat hasil berbeda dari Harnida (2015) yang
menemukan tidak adanya hubungan signifikan di antara keduanya. Perbedaan temuan ini
menunjukkan adanya inkonsistensi yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada hubungan antara dukungan
sosial dan burnout pada karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali. Penelitian ini memiliki
keunikan karena meneliti sektor manufaktur makanan, yang sebelumnya jarang diteliti,
dengan jumlah sampel sebanyak 50 karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi perusahaan untuk meningkatkan
dukungan sosial dan menurunkan tingkat burnout di lingkungan kerja.

A. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan burnout pada karyawan CV
Lancar Jaya Food Boyolali?

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan
burnout pada karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali.

LANDASAN TEORI

A. Burnout
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1. Definisi Burnout

Burnout pertama kali didefinisikan tahun 1970 oleh Freudenberger sebagai
kelelahan yang terjadi ketika bekerja melebihi kapasitas tanpa memperhatikan
kesehatan fisik dan metal. Maslach and Jackson (1981) dengan pengertian burnout
sebagai suatu kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan
pencapaian pribadi yang dialami individu sebagai hasil dari stres yang
berkepanjangan di tempat kerja. Menurut Sgrengaard & Langvik (2022) burnout
merupakan respon berkepanjangan terhadap stress interpersonal dan emosional
yang berkelanjutan di tempat kerja dan ditandai dengan tingkat kelelahan yang tinggi
dan sikap negatif terhadap pekerjaan.

Dari berbagai penjelasan, penulis berpedoman pada teori oleh Maslach dan
Jackson (1981) dengan pengertian burnout sebagai suatu kondisi kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi yang dialami individu
sebagai dari stress yang berkepanjangan di tempat kerja.

2. Aspek-aspek Burnout
Menurut Maslach & Jackson, (1981) burnout dibagi menjadi tiga dimensi antara
lain :
a. Emotional Exhaustion (Kelelahan Emosional)
Perasaan kelelahan akibat beban kerja yang berlebihan serta terkurasnya energi
fisik emosional dan fisik seseorang.
b. Depersonalization (Sinis)
Kelelahan yang mencerminkan respon negatif kurangnya empati atau sikap yang
terlalu berjarak terhadap berbagai aspek pekerjaan.
c. Reduce Personal Accomplishment (Penurunan Pencapaian Pribadi)
Perasaan tidak mampu serta rendahnya pencapaian seseorang dan produktivitas
dalam bekerja.
3. Faktor yang Mempengaruhi Burnout
Menurut Sullivan (1989), faktor yang mempengaruhi burnout ada 3, antara lain:
a. Environment Factor
Faktor lingkungan melibatkan berbagai hal yang berhubungan dengan konflik
peran, beban kerja yang terlalu berat, minimnya dukungan sosial, keterlibatan
dalam pekerjaan, serta tingkat fleksibilitas waktu kerja.
b. Individual Factor
Faktor individu mencakup faktor demografis seperti jenis kelamin, etnis, usia,
status perkawinan, latar belakang pendidikan, tipe kepribadian, konsep diri,
kebutuhan, motivasi, kontrol emosi, dan locus of control.
c. Social Culture Factor
Faktor sosial budaya berhubungan dengan nilai, norma, kepercayaan yang
diterima dalam masyarakat.

B. Dukungan Sosial
1. Definisi Dukungan Sosial
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Dukungan sosial menurut Li et al,, (2021) merupakan dukungan yang berasal
dari berbagai sumber dan tidak hanya terbatas dari, keluarga, teman, pasangan
romantis, hewan peliharaan, ikatan komunitas, dan rekan kerja. Garcia et al., (2021)
mengungkapkan dukungan sosial merupakan dukungan yang berasal dari dalam
tempat kerja maupun diluar tempat kerja. Menurut Sarafino & Smith (2011)
dukungan sosial diartikan sebagai perasaan kenyamanan, perhatian, penghargaan,
bantuan yang diperoleh dari orang lain atau kelompok.

Pada penelitian ini peneliti memutuskan untuk menggunakan teori dari Sarafino
& Smith (2011) dengan pengertian dukungan sosial adalah perasaan kenyamanan,
perhatian, penghargaan, bantuan yang diperoleh dari orang lain atau kelompok.

2. Aspek Dukungan Sosial
Aspek dukungan sosial menurut (Cutrona & Gardenr, 2004; Uchino, 2004 dalam
Sarafino dan 2011), dukungan sosial memiliki empat aspek yaitu :
a) Emotional or Estem Support
Dukungan yang diperoleh seseorang dari orang lain yang berupa
perhatian, empati, kepedulian, serta dorongan yang menumbuhkan rasa
percaya. Individu meyakini bahwa orang lain mampu memberikan kasih sayang
dan cinta, sehingga menciptakan perasaan aman, nyaman, dan dicintai, terutama
saat menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
b)  Tangible or Instrumental Support
Dukungan instrumental mencakup penyediaan sarana yang memudahkan
dalam membantu orang lain. Dimana bantuan diberikan secara langsung dalam
bentuk material, penyediaan perlengkapan, kebutuhan pokok, serta peluang
kerja guna mengurangi tingkat stress.
c) Informational Support
Dukungan ini mencangkup penyampaian nasehat, arahan, rekomendasi
serta umpan balik yang membangun terhadap tindakan yang dilakukan individu.
d) Companionship Support
Dukungan yang berupa pemberian rasa memiliki kepada individu dalam
sebuah kelompok atau perasaan kebersamaan dengan anggota.
C. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif signifikan antara dukungan
sosial dengan burnout pada karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali dimana semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah burnout yang dialami. Sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial maka burnout semakin tinggi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif menggunakan desain korelasional untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial (X) dengan burnout pada karyawan (Y). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali yang berjumlah 50 karyawan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh karena peneliti menggunakan seluruh
karyawan yang bekerja dalam perusahaan. Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur, yang
pertama yaitu skala dukungan sosial yang dikembangkan oleh Uchino (dalam Sarafino,
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2011), dengan 21 item pernyataan yang disusun berdasarkan aspek emotional or esteem
support, tangible or instrumental support, informational support, companionship support. Alat
ukur yang kedua yaitu Maslach Burnout Inventory (MBI) berdasarkan tiga dimensi yang
dikemukakan oleh Maslach & Jackson (1981) dan telah di terjemahkan ke dalam bahasa
indonesia oleh (Arif Budi Utomo, 2017), dengan 15 item pernyataan yang disusun
berdasarkan aspek emotional exhaustion, depersonalization, reduce personal accomplishment.

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data kuesioner yang dibagikan secara
online melalui google form. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas untuk
mengetahui apakah variabel berdistribusi normal atau tidak, uji linearitas untuk
menentukan apakah terdapat hubungan linear yang signifikan antara variable, uji
hipotesis untuk menguji korelasi antara variabel dukungan sosial dan burnout. Uji ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Statistik Deskriptif
Variabel Dukungan Sosial

Jumlahitem =21 Kategorisasi:
Skala =1-4 Sangat Rendah= 21 - 36.75
Skor minimum =21x1=21 Rendah =36.76 - 52.50
Skor maximum =21 x4 =84 Tinggi =52.51-68.25
Range =84-21=63 Sangat Tinggi = 68.26 - 84
Interval =range / jumlah kategori
=63 /4=15.75
Tabel 4.3
Deskripsi Dukungan Sosial
Frekuensi Persentase
(%)
Sangat Rendah 0 0
Rendah 5 10
Tinggi 16 32
Sangat Tinggi 29 58

Dapat diketahui bahwa tingkat dukungan sosial pada karyawan CV Lancar Jaya Food
Boyolali dalam kategori “sangat tinggi” terdapat 29 karyawan atau 58%, pada kategori
“tinggi” terdapat 16 karyawan atau 32%, sedangkan pada kategori “rendah” terdapat 5
karyawan atau 10%. Dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa tingkat dukungan sosial
karyawan di CV Lancar Jaya Food Boyolali sangat tinggi.

Variabel Burnout

Jumlah item =15 Kategorisasi :
Skala =1-4 Sangat Rendah= 15 - 26.25
Skor minimum =15x1=15 Rendah =26.26 -37.50
Skor maximum = 15x 4 =60 Tinggi =37.51-48.75
Range =60-15=45 Sangat Tinggi = 48.76 - 60
Interval =range / jumlah kategori
=45/4=11.25
ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
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Tabel 4.4
Deskripsi Burnout
Frekuensi Persentase
(%)

Sangat rendah 15 50

Rendah 21 42

Tinggi 4 8

Sanggat Tinggi 0 0

Dapat diketahui bahwa tingkat burnout pada karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali

dalam kategori “tinggi” terdapat 4 karyawan atau 8%, pada kategori “rendah” terdapat 21
karyawan atau 42%, sedangkan pada kategori “sangat rendah” terdapat 25 karyawan atau
50%. Dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa tingkat burnout karyawan di CV Lancar
Jaya Food Boyolali sangat rendah.

2. Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov
Dukungan Sosial Burnout

N 50 50
Normal Mean 68.72 25.30
Parametersab Std. 9.670 7.810

Deviation
Most Extreme Absolute 102 131
Differences Positive 102 131

Negative -.096 -.096
Kolmogorov-Smirnov Z 102 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .031cd

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov yang disajikan pada
tabel, diketahui bahwa variabel dukungan sosial memiliki nilai signifikansi sebesar
.200 (p>0.05) yang berarti data berdistribusi normal. Sementara itu, variabel burnout
memiliki nilai signifikansi sebesar .031(p<0.05) yang menunjukan bahwa data tidak
berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Tabel 4.9
Uji Linearitas Variabel Dukungan Sosial dan Burnout
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Deviation from Linearity 56.881 23.662 813 .692

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi
untuk linearitas antara variabel dukungan sosial dan burnout sebesar .000 (p<0.05)
yang menunjukan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear. Sementra
itu, nilai signifikansi untuk deviation from linearity sebesar 0.692 (p>0.05)
menandakan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari linearitas.

3. Uji Hipotesis

Tabel 4.12
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Hasil Spearman’s rho

Dukungan Sosial Burnout

Spearman’s rho Dukungan Sosial Correlation Coefficient 1.000 -781**
Sig. (2-tailed) . .000

N 50 50

Burnout Correlation Coefficient - 781** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 50 50

Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar -0.781 dengan signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan antara dukungan sosial dan burnout. Arah
hubungan negatif berarti semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka tingkat
burnout yang dialami akan semakin rendah, dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial
maka ingat burnout cenderung meningkat.

Pembahasan

Hipotesis Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi dukungan sosial dan
burnout melalui perangkat lunak SPSS versi 24, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan
negatif signifikan antara dukungan sosial dan burnout terbukti diterima. Hasil pengujian
menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar -.781;p<0.05, artinya ada hubungan negatif
signifikan antara dukungan sosial dan burnout karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali. Hal
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah burnout
karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka
semakin tinggi burnout. Pernyataan tersebut didukung oleh temuan dari Cao et al., (2024)
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial yang tinggi berhubungan negatif
signifikan dengan burnout yang rendah. Hasil temuan tersebut mungkin disebabkan oleh
beberapa alasan. Pertama sebagian karyawan beranggapan bahwa ketika dukungan sosial
dari atasan, bawahan, kolega, dilakukan secara menyeluruh membuat mereka memiliki
kemauan yang kuat untuk menurunkan terjadinya burnout. Hal ini didukung hasil temuan
oleh Fukui, S. Et al,, (2019) yang menyatakan dukungan sosial yang di dapat dari supervisor
dan rekan Kkerja dapat mengurangi burnout. Kedua karyawan menganggap bahwa
mendapatkan dukungan sosial yang baik berupa dorongan emosional, bantuan informasi
atau praktis dari atasan dan rekan kerja menjadi lebih eksis berusaha menurunkan
terjadinya burnout dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Adaptasi mental yang lebih baik
ini membantu mereka menekan risiko burnout. Hal ini didukung oleh penelitian Redityani &
Susilawati (2021) yang menyatakan bahwa dukungan sosial meningkatkan ketangguhan
individu, sehingga menurunkan tingkat burnout. Ketiga karyawan beranggapan bahwa
dukungan sosial yang di dapat seperti arahan yang jelas, rasa dihargai, dan kerja sama tim
yang baik mengurangi stress yang dialami dan membuat mereka lebih percaya diri sehingga
mengurangi burnout yang dialami. Sejalan dengan hasil riset Stillman, M et al,, (2024) yang
menemukan bahwa orang yang merasa dihargai memiliki resiko lebih rendah dalam
mengalami burnout, dibandingkan dengan orang yang tidak dihargai.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif sedikit
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, data hanya diperoleh
melalui kuesioner sehingga sangat bergantung pada persepsi subjektif responden. Penelitian
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juga hanya berfokus pada variabel dukungan sosial dan burnout, sehingga faktor lain yang
mungkin berpengaruh tidak diteliti lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial dengan
burnout karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat dukungan sosial yang diterima karyawan, maka semakin rendah tingkat burnout yang
dialami. Sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial yang diterima, maka semakin
tinggi tingkat burnout karyawan CV Lancar Jaya Food Boyolali.
Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, terdapat beberapa saran yang diajukan
peneliti. Beberapa saran antara lain sebagai berikut :
1. Pihak Perusahaan

Pihak perusahaan memberikan kesempatan untuk mendukung setiap karyawan
sehingga dapat memperkuat dalam menghadapi segala persoalan tantangan dapat tetap
eksis dan menurunkan burnout melalui penyediaan pelatihan yang berkelanjutan, layanan
konsultasi profesional, serta forum diskusi atau mentoring terstruktur, yang diintegrasikan
dengan monitoring rutin dan kebijakan keseimbangan pekerjaan dan kehidupan guna
menurunkan tingkat burnout.
2. Karyawan

Karyawan diharapkan dapat menolong diri sendiri dengan meningkatkan
kemampuan menghadapi dan menurunkan terjadinya burnout dalam melakukan tugas dan
pekerjaan mereka. Melalui mengikuti pelatihan yang diberikan oleh perusahaan,
menggunakan layanan konsultasi perusahaan serta mengikuti diskusi atau mentoring yang
disediakan dari perusahaan yang akan membantu menurunkan tingkat burnout serta
meningkatkan kesejahteraan kerja
3. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambah variabel lain yang relevan sebagai variabel bebas, mediasi, atau moderasi
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Menambah jumlah sampel serta
memperluas objek penelitian ke perusahaan lain, sehingga hasil yang diperoleh dapat
menjadi bahan perbandingan antar perusahaan maupun dengan penelitian terdahulu.
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